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MOTTO

“Tuhan selalu bersama orang-orang yang berjuang. Kalau saudara-saudara
sungguh-sungguh berjuang, jangan takut—Tuhan pasti menyertai.”—Soekarno.

(Dalam buku “Di Bawah Bendera Revolusi”)
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep ketuhanan dalam pemikiran Soekarno, terutama
yang tercermin dalam sila pertama Pancasila dan juga dalam gagasannya mengenai
konsep “Ketuhanan yang Berkebudayaan™. Sebagai tokoh sentral dalam proses
pembentukan dasar negara sekaligus menjadi presiden pertama Indonesia,
Soekarno tidak hanya merumuskan Pancasila sebagai landasan formal negara,
namun juga meletakkan landasan filosofis-teologis sehingga gagasannya sangat
berpengaruh dalam aspek keberagamaan di Indonesia. Misalnya, bentuk negara
Indonesia tidak didasarkan pada agama (teokrasi), melainkan negara yang
mengakomodir dan melindungi hak beragama. Dan, semua agama di Indonesia
tidak boleh bertentangan dengan dasar negara, namun semua agama berhak
berkembang di Indonesia. Gagasan ketuhanan Soekarno yang lahir dari latar
belakang kehidupan pribadinya yang plural serta pergaulannya dengan berbagai
arus pemikiran dunia itu sangat mewarnai aspek-aspek dalam berbangsa dan
bernegara. Dalam pandangannya, ketuhanan tidak boleh menjadi sumber konflik,
tetapi harus menjadi landasan etis yang hidup berdampingan dengan semangat
persatuan bangsa, penghormatan terhadap kebudayaan lokal, dan nasionalisme.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi
kepustakaan (library research). Data primernya berasal dari berbagai karya tulis
Soekarno, dan data sekundernya berasal dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini. Adapun, teknik analisis yang digunakan meliputi deskripsi
dan interpretasi. Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yakni (1) untuk
memahami gagasan ketuhanan Soekarno dalam Pancasila dan dalam konsep
“Ketuhanan yang Berkebudayaan”, serta (2) memahami analisis teologis terhadap
konsep ketuhanan Soekarno dan pengaruhnya di Indonesia.

Adapun temuan dari penelitian ini ada dua hal utama. Pertama, konsep ketuhanan
dalam Pancasila bersifat inklusif, namun terikat oleh “dogma” nasionalisme
sehingga setiap agama tidak boleh bertentangan dengan dasar negara. Lalu, konsep
“Ketuhanan yang Berkebudayaan” merupakan usaha penting Soekarno dalam
merumuskan tafsir agama di Indonesia agar bisa membumi, berakar pada
kebudayaan luhur bangsa, dan menjadi sumber spiritualitas bangsa. Kedua, sebagai
negarawan, Soekarno mengusung teologi yang terbuka dan menjadikan semangat
keberagamaan sebagai landasan moril untuk gotong-royong dalam mewujudkan
sosialisme dan membentuk nasionalisme Indonesia. Sebagai seorang Muslim,
gagasan ketuhanan Soekarno mewujud teologi pembebasan yang progresif—
memadukan Islam, rasionalitas, dan Marxisme sebagai upaya untuk melawan
berbagai kezaliman. Di luar aspek rasional dan politis, banyak masyarakat melihat
Soekarno sebagai sosok semi-mistis, bahkan ia diyakini sebagai Ratu Adil atau
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tokoh moksha yang suatu saat akan kembali. Hal ini menunjukkan kuatnya
pengaruh karismatik Soekarno dalam imajinasi kolektif masyarakat Indonesia.

Kata Kunci: Soekarno, Pancasila, Ketuhanan, Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak akan pernah bisa melepaskan sisi-sisi kerohanian.!
Buktinya, hingga hari ini, berbagai agama-agama kuno masih tetap lestari dan
diamalkan oleh miliaran orang. Ini menandakan bahwa, semaju dan semodern
apa pun manusia, tetap saja, ia tidak bisa melepaskan dimensi rohaninya.
Sebab, itu sudah menjadi satu bagian penting dalam kehidupan. Mungkin,
banyak orang akan menyanggah bahwa hari ini, di peradaban modern, seperti
Eropa dan Amerika, sudah banyak yang mendaku sebagai ateis.? Menyangkal
dan tidak mempercayai agama. Namun, itu hanya penyangkalan terhadap
agama sebagai sebuah institusi. Maksudnya, orang-orang yang mendaku ateis
itu tetap akan memiliki suatu anutan dalam jalan hidupnya, entah itu suatu
ideal moral, ideologi, atau suatu kepercayaan tertentu yang mereka buat
sendiri. Dan, itu sama halnya dengan agama. Yakni, agama yang dimaknai
sebagai sekumpulan ide atau nilai yang mengatur kehidupan. Dan, keduanya,
agama (sebagai lembaga atau jalan kehidupan) dan nilai/ideologi/suatu
kepercayaan, masing-masing menawarkan janji-janji tentang kebahagiaan
dalam masing-masing versi.

Barangkali, atas dasar bahwa kerohanian (agama) tidak bisa lepas dari
manusia, ini pula yang ditekankan dalam konsep dasar bangsa Indonesia.
Sebenarnya, ada pilihan untuk mendirikan sebuah negara dengan berbagai
sistem yang tidak mengatur atau tidak dicampurkan dengan agama. Namun,
rasanya, itu tidak cocok dengan kultur masyarakat Indonesia. Secara tidak
langsung, konsep dasar negara Indonesia, yang berupa Pancasila itu,
merepresentasikan gagasan dan pemikiran bangsa Indonesia secara umum—

yang tidak lain, itu menunjukkan kemelakatan yang kuat, oleh masyarakat

! Hopkins Strong, Augustus, Systematic Theology: Volume III - The Doctrine of
Salvation (Tanpa Kota: Devoted Publishing, 2017), him. 90.

2 “Mayoritas generasi milenial di 12 negara Eropa mengaku ‘tak punya agama’”,
https://www.bbc.com/indonesia/majalah-4348601 1 2utm, diakses pada 22 Januari 2025.
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Indonesia, pada agama. Dengan demikian, Pancasila itu menjadi suatu titik
pertemuan dari berbagai kepercayaan sehingga mereka mau mengikat
menjadi satu—dalam satu tatanan kenegaraan dan pemerintahan.® Padahal,
Indonesia sangat beragam. Ada enam agama resmi yang diakui, yakni, Islam,
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Selain itu, ada banyak
kepercayaan lokal, beberapanya dengan jumlah pemeluk yang besar seperti
Sunda Wiwitan, Kaharingan, dan Marapu yang dianut oleh sekitar 12 juta
orang. Juga, Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa, lebih dari 700 bahasa
daerah, serta adat istiadat yang beragam.*

Dengan melihat kenyataan itu, maka menjadi suatu hal yang menarik
untuk mengkaji tentang dasar negara berikut proses-proses pembentukannya.
Tentunya, ini akan mengantarkan pada pembahasan tentang Pancasila dan
akan difokuskan pada pengkajian tentang konsep ketuhanan dalam sila
pertama. Selain itu, juga akan dispesifikasikan pada satu pemikiran tokoh,
yakni Soekarno. Meski dalam pengusulan poin-poin dasar negara ada
beberapa tokoh, namun Soekarno menjadi tokoh penting dalam pra
kemerdekaan dan paska kemerdekaan. Dan, yang lebih penting, ia adalah
pencetus Pancasila. Sehingga, gagasan dan konsep ketuhanan dalam
pemikiran Soekarno ini, secara tidak langsung, jika dikaji, sama halnya
dengan mengkaji dasar dan konsep ketuhanan dalam kerangka negara
Indonesia.

Terbentuknya Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, melewati
proses yang panjang dan tidak mudah. Secara ringkas, proses ini dimulai
dalam sidang-sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), yang dibentuk oleh pemerintah Jepang
pada 29 April 1945 untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.® Salah

3 Latif, Yudi, “Reaktualisasi Pancasila,” Pusat Pendidikan Pancasila dan
Konstitusi (2020).

4 “Suku Bangsa”, https:/indonesia.go.id/profil/suku-bangsa/kebudayaan/suku-
bangsa#:~:text=Indonesia, diakses pada 22 Janauri 2025.

5 Arfa’i, Aktualisasi Pancasila Sebagai Sumber Hukum dalam Tahapan Pembentukan
Undang-Undang (Jakarta: PT. salim media indonesia, 2023), hlm. 345-348.


https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa/kebudayaan/suku-bangsa#:~:text=Indonesia
https://indonesia.go.id/profil/suku-bangsa/kebudayaan/suku-bangsa#:~:text=Indonesia

satu tugas utama BPUPKI adalah merumuskan dasar negara yang akan
menjadi fondasi bagi Indonesia yang merdeka. Sidang pertama BPUPKI,
yang berlangsung dari 29 Mei hingga 1 Juni 1945, menjadi momen penting
dalam pembahasan dasar negara. Dalam sidang itu, banyak perdebatan
tentang dasar negara yang dimotori oleh berbagai tokoh. Dan, masing-masing
mereka memiliki keragaman kepercayaan, agama, serta pemikiran.

Pada tanggal 29 Mei 1945, Muhammad Yamin mengutarakan
gagasannya, dalam sidang pertama BPUPKI, tentang dasar-dasar negara.
Yakni, Peri Kebangsaan, Peri Kemanusiaan, Peri Ketuhanan, Peri
Kerakyatan, dan Kesejahteraan Rakyat. Sementara itu, pada 31 Mei 1945,
Soepomo juga memberikan lima gagasannya tentang dasar negara, yakni:
Persatuan (Unitarisme), Kekeluargaan, Keseimbangan Lahir dan Batin,
Musyawarah, dan Keadilan rakyat. Dan, di hari selanjutnya, yakni pada 1 Juni
1945, Soekarno juga mengusulkan lima gagasan dasar negara, yakni:
Kebangsaan Indonesia, InterNasionalisme atau Peri Kemanusiaan, Mufakat
atau Demokrasi, Kesejahteraan Sosial, dan Ketuhanan yang Maha Esa. Kelak,
atas saran dari temannya Soekarno yang ahli bahasa, maka lima gagasan
Soekarno tersebut diberi nama Pancasila. Itu diambil dari bahasa Sansekerta,
yakni dari kata “panca”, yang berati lima, dan kata “sila”, yang berarti dasar.
Sehingga, jika digabungkan, itu berarti “lima prinsip dasar”.® Hingga hari ini,
di setiap tanggal 1 Juni, diperingati sebagai hari lahirnya Pancasila.

Setelah sidang pertama BPUPKI, dibentuklah Panitia Sembilan,
sebuah kelompok kecil yang ditugaskan untuk menyusun rumusan dasar
negara. Panitia ini terdiri dari Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. A.A.
Maramis, Mr. Achmad Subardjo, Mr. Abdul Kahar Muzakkir, Abikusno
Tjokrosujoso, Haji Agus Salim, Wahid Hasjim, dan Mr. Muhammad Yamin.’

Pada 22 Juni 1945, Panitia Sembilan menghasilkan sebuah dokumen penting

6 R. Toto Sugiarto, dkk., Ensiklopedi Pancasila: Arti Pancasila dan Demokrasi
Pancasila (Indonesia: Hikam Pustaka, 2021), hlm. 3.

7 Sulaiman, Rasyid R., Membangun Fondasi Rumah Indonesia: Jajak Langkah Politik
Amar Makruf Nahi Mungkar Fraksi PPP MPR RI, 1972-2009 (Jakarta: Fraksi PPP MPR
RI, 2009), hlm. 117



yang dikenal sebagai Piagam Jakarta. Dalam dokumen ini, Pancasila
dirumuskan dengan kalimat awal yang berbunyi “Ketuhanan dengan
kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.”

Namun, setelah Proklamasi Kemerdekaan pada 17 Agustus 1945,
muncul kekhawatiran bahwa rumusan tersebut dapat memicu perpecahan di
antara berbagai kelompok masyarakat Indonesia yang sangat majemuk. Oleh
karena itu, pada 18 Agustus 1945, Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI) mengadakan sidang untuk menyempurnakan rumusan Pancasila.
Frasa, yang mulanya berbunyi, “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya,” lalu diubah menjadi, “Ketuhanan
Yang Maha Esa,” demi menjaga persatuan dan keutuhan bangsa.® Pada hari
itu juga, Pancasila, secara resmi, ditetapkan sebagai dasar negara Indonesia.
Itu pula yang tertulis dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Yang tidak kalah menarik, ialah konsep ‘“Ketuhanan yang
Berkebudayaan”. Dari manakah asal-usul frasa tersebut? Frasa itu memang
dilekatkan pada Soekarno. Pertama kali, itu muncul dalam pidato Soekarno
pada sidang BPUPKI tanggal 1 Juni 1945. Berikut kutipan tentang pidato
tersebut. “Marilah kita di dalam Indonesia Merdeka yang kita susun ini,
sesuai dengan itu, menyatakan: bahwa prinsip kelima dari pada Negara kita,
ialah Ketuhanan yang berkebudayaan, Ketuhanan yang berbudi pekerti yang
luhur, Ketuhanan yang hormat-menghormati satu sama lain. Hatiku akan
berpesta raya, jikalau saudara-saudara menyetujui bahwa Negara Indonesia
Merdeka berazaskan Ketuhanan Yang Maha Esa!”®

Dengan demikian, gagasan dan konsep ketuhanan yang disuguhkan
Soekarno cukup unik. “Ketuhanan yang berkebudayaan™ ini, secara tidak

langsung, menyiratkan makna-makna tersendiri dalam memahami dan

8 Hernadi Affandi, Pancasila - Eksistensi dan Aktualisasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2020), hlm. 54.
® “Pidato Lengkap Soekarno yang Jadi Cikal Bakal Pancasila”,

https://www.kompas.com/stori/read/2022/05/06/120000979/pidato-lengkap-soekarno, diakses
pada 22 Januari 2025.
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mengamalkan agama.'® Dan, tentunya, itu mengacu khazanah agama dan
kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Seakan-akan, Soekarno
ingin agar corak keagamaan masyarakat Indonesia tidak terlepas dari akar
kebudayaan yang sudah ada. Barangkali, ia sudah tahu jika corak
beragamanya hanya tekstualis dan mengekor pada “peradaban” bangsa lain,
maka akan menimbulkan berbagai carut-marut dan dampak negatif bagi
bangsa Indonesia. Inilah gagasan visioner Bung Karno dalam membawa
Indonesia, baik sebagai negara maupun bangsa, memiliki corak pemahaman
dan pengamalan agama yang khas.

Juga, yang tidak kalah penting, bagi sebagian masyarakat Jawa,
Soekarno dianggap sebagai sosok Ratu Adil.}* Sosok tersebut merupakan
orang semi-mistis yang dianggap sebagai “utusan Tuhan” dan memiliki kuasa
untuk menyelamatkan masyarakat, menegakkan kesejahteraan, menegakkan
keadilan, serta menjadi “juru selamat” manusia. Sehingga, kedatangan dan
kemunculannya ditunggu-tunggu. Oleh banyak orang yang mendiami Alas
Purwo atau daerah sekitarnya, Soekarno juga diyakini pernah melakukan tapa
di gua yang berada di hutan tersebut. Hingga kini, gua itu disakralkan dan
dijadikan sebagai salah satu tempat untuk mencari wangsit atau melakukan
lelaku.'? Kepercayaan-kepercayaan yang menganggap Soekarno sebagai
sosok semi-mistis itu masih banyak bertebaran di masyarakat dengan
berbagai ragam versinya.

Jelas, ini menandakan bahwa Soekarno memiliki magnet-magnet
tertentu yang membuat beberapa kalangan masyarakat menganggapnya

demikian sakral. Barangkali, ini tidak lepas dari sepak terjang Soekarno dan

10 pattipeilohy, Stella Yessy Exlentya, “Ketuhanan Yang Berkebudayaan: Memahami
Pancasila Sebagai Model Interkulturalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi Kontekstual
Dan Filsafat Keilahian, vol. 3, no. 2 (2018), him. 127-129.

11 Fatkhan, M. “Sosok Ratu Adil Dalam Ramalan Jayabaya”. Refleksi Jurnal Filsafat
dan Pemikiran Islam, vol. 19, no. 2 (2020), hlm. 250.

12 «“Berkunjung ke Lokasi Presiden Pertama Ir. Soekarno Melakukan Meditasi (Alas
Purwo #1),”
https://www.youtube.com/watch?v=RjGsed ESKmQ&pp=ygUbc3VrY XJubyBtb2tzY SBkaS
BhbGFzIHBI1cndyv, diakses pada 8 Februari 2025.
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gagasan-gagasan yang dia miliki—khususnya, tentang konsep ketuhanan.
Sehingga, dengan ini, maka penelitian ini akan mengkaji tentang konsep
ketuhanan Soekarno dalam sila pertama dan dalam konsep “Ketuhanan yang
Berkebudayaan”. Keduanya juga akan dikaitkan dengan sosoknya yang
dianggap sebagai tokoh semi-mitis. Sebab, hal-hal tersebut saling berkelindan
dan saling terkait. Dengan demikian, penelitian ini akan mengantarkan pada
tinjauan terhadap pemikiran Soekarno dalam kerangka teologis. Untuk
membatasi objek penelitian, dan agar penelitian ini menjadi terarah dengan
baik, maka penelitian ini difokuskan pada gagasan teologis Soekarno dalam
relasinya sebagai seorang Muslim yang memiliki kultur Jawa, sebagai sosok
presiden Indonesia yang pertama, serta sebagai sosok yang menggagas
Pancasila, dalam kehidupan berbangsa-bernegara, yang gagasan tersebut
menjadi simpul kuat penentu arah kehidupan bangsa Indonesia. Atau, dalam
bahasa Soekarno sendiri, beragam relasi tersebut terangkum dalam idiom
“Ketuhanan yang Berkebudayaan”.

Dalam pengerjaan penelitian ini, akan dilakukan dengan analisis
deskriptif. Adapun, data-data yang diambil berbasis [library research.
Sehingga, akan menggunakan berbagai data tertulis dari berbagai sumber,
entah buku, majalah, dokumentasi, koran, dan lain-lain. Dan, yang lebih

utama, ialah menggunakan beberapa karya-karya buku dari Soekarno sendiri.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep ketuhanan Soekarno dalam Pancasila dan makna
dari konsep “Ketuhanan yang Berkebudayaan™?
2. Bagaimana analisis teologis dalam konsep ketuhanan Soekarno dan

pengaruhnya di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui tentang konsep ketuhanan Soekarno dalam

Pancasila.



b. Untuk mengetahui dan menjabarkan tentang konsep ketuhanan yang
berkebudayaan.

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan teologis dalam konsep
ketuhanan Soekarno serta mengetahui bagaimana
kontekstualisasinya di Indonesia.

2. Kegunaan

a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan filsafat. Khususnya, tentang
corak dalam konsep ketuhanan Soekarno.

b. Sebagai sumbangsih keilmuan.

c. Sebagai salah satu landasan dalam mencari berbagai solusi dalam

konteks dasar negara, agama, dan juga tentang ketuhanan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, dalam penelusuran penulis, belum ada yang secara spesifik
membahas konsep ketuhanan dalam gagasan Soekarno, yang juga dikaji
dalam analisis teologis serta kontekstualisasinya di Indonesia. Beberapa
penelitian hanya membahas gagasan yang pemikiran Soekarno secara umum,
atau mengaitkannya dengan beberapa hal lain, selain konsep ketuhanan yang
lebih spesifik dalam tinjauan teologis.

Pertama, penelitian yang berjudul “Pemikiran Soekarno dalam
Perumusan Pancasila”.®® Kaya tulis tersebut merupakan karya dari Uswatun
Hasanah dan Aan Budianto. Dalam analisisnya, itu mengkaji pemikiran
Soekarno dalam perumusan Pancasila dengan membandingkannya dengan
kontribusi tokoh-tokoh lain seperti M. Yamin dan Soepomo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan metode pustaka
(library research), serta mengadopsi teori dekontruksi Jacques Derrida, yang
melibatkan konsep Trace, Differance, Rekontruksi, dan Iterabilitas. Hasil

penelitian menunjukkan, meskipun pemikiran Soekarno mendapat sambutan

13 Hasanah, Uswatun, dan Aan Budianto, “Pemikiran Soekarno dalam Perumusan
Pancasila,” Candi: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah, vol. 20, no. 2 (2020), hlm. 31-
53.



aklamasi dalam sidang tersebut, Pancasila bukanlah hasil pemikiran tunggal
Soekarno. Kontribusi M. Yamin dan Soepomo, khususnya dalam
pembahasan tentang Nasionalisme, ketuhanan, hubungan antarbangsa, dan
demokrasi, turut menjadi bagian integral dari rumusan akhir Pancasila.
Dengan begitu, maka Pancasila dapat dipahami sebagai hasil dari kolaborasi
pemikiran beberapa tokoh, yang mencerminkan nilai-nilai pluralisme, kerja
sama, dan semangat kebangsaan yang menjadi dasar ideologi negara
Indonesia. Dengan penelitian yang akan di garap penulis, tentunya akan
memiliki banyak perbedaan. Misalnya, jika karya Uswatun dan Aan itu
berfokus pada tinjauan tentang Pancasila, maka penelitian ini akan membahas
hal tersebut, dengan beragam perspektif, dan juga akan mengaitkannya
dengan upaya-upaya kontekstualisasinya dalam sepak terjang Soekarno,
khususnya, ketika ia menjadi presiden Indonesia.

Kedua, penelitian yang berjudul “Pandangan Agama-Agama
Terhadap Sila Pertama Pancasila” yang ditulis oleh Arthur Aritonang.!4
Penelitian tersebut membahas isu menipisnya toleransi dalam hubungan
antarumat beragama di Indonesia, meskipun bangsa Indonesia secara eksplisit
mengakui sila pertama Pancasila, yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa.” Dalam
kenyataan sosial yang ada di Indonesia, gerakan intoleransi radikal seringkali
mengatasnamakan agama. Itu yang justru menjadi ancaman terhadap
keharmonisan dan persatuan bangsa. Penelitian tersebut menggunakan
metode kepustakaan dan menemukan dua hal utama. Pertama, persoalan
intoleransi tidak pada agama itu sendiri. Melainkan, itu ada pada cara umat
beragama atau pemeluk agama dalam memahami dan menginterpretasikan
teks-teks suci yang sering kali dimanipulasi untuk kepentingan kelompok
tertentu. Kedua, iman Kristen, juga beragam agama lainnya, memandang
bahwa sila pertama Pancasila mengandung nilai-nilai dari kitab suci atau
berkelindan dengan dogma-dogma agama dan kepercayaan launnya. Di akhir,

penelitian ini menghimbau dan menegaskan bahwa pemahaman yang benar

14 Aritonang, Arthur, “Pandangan Agama-Agama Terhadap Sila Pertama

Pancasila,” Jurnal Teologi Pengarah, vol. 3, no. 1 (2021), hlm. 56-72.



terhadap agama, maka dengan pasti juga tidak akan bertentangan dengan
Pancasila, terkhusus sila pertama. Juga, adanya berbagai gerakan negatif dari
pemeluk agama, itu karena pemahaman mereka yang salah terhadap agama.
Dengan penelitian karya Arthur Aritonang itu, akan begitu berbeda dengan
penelitian yang akan digarap penulis. Memang, dalam penelitian yang
digarap ini, penulis termasuk akan mengkaji perihal konsep Pancasila sebagai
simbol kerukunan bangsa. Namun, juga akan disertai berbagai analisis
mengenai aplikasi gagasan tersebut dalam sektor bernegara dan menjadi
regulasi tertinggi dalam pemerintahan. Sehingga, ini akan memberikan
banyak analisis-analisis yang lebih beragam.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Agustinus Wisnu dengan judul
“Pancasila dan Multikulturalisme Indonesia” membahas gagasan Soekarno
mengenai Pancasila, khususnya konsep “gotong-royong,” sebagai filosofi
dasar negara Indonesia.'® Penelitian ini berfokus pada eksplorasi ide awal
pendirian bangsa, terutama pemikiran Soekarno yang menganggap “gotong-
royong” sebagai jiwa dari Pancasila dan landasan pemahaman negara
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali relevansi
Pancasila dan konsep ‘“gotong-royong” dalam kehidupan sosial-politik
Indonesia, yang dirasakan semakin merosot di berbagai aspek. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya Pancasila sebagai kerangka untuk mendukung
multikulturalisme di Indonesia, dengan memberikan kontekstualisasi kritis
terhadap praktik kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Penekanan
akhir dari penelitian karya Agustinus Wisnu ini bahwa penguatan terhadap
berbagai nilai di Pancasila akan merekatkan dan memperkokoh jalinan sosial
masyarakat Indonesia di berbagai level keragaman. Perbedaan karya
Agustinus dengan penelitian yang akan digarap oleh penulis ini terletak pada
konsep “Ketuhanan yang Berkebudayaan”. Jelas, bahwa konsep tersebut
merupakan hasil perenungan Soekarno terhadap model pemerintahan yang

akan dibangun. Dan, Soekarno merujuk kepada khazanah luhur bangsa,

15 Agustinus Wisnu Dewantara, “Pancasila dan multikulturalisme Indonesia,” Studia
Philosophica et Theologica, vol. 15, no. 2 (2015), hlm. 109-126.



termasuk konsep gotong-royong, sebagai sumber norma-norma Yyang
dibentuk. Dengan tegas, bahwa penelitian akan memiliki dimensi yang lebih
jauh, daripada penelitian mengenai konsep “gotong-royong” yang ditulis oleh
Agustinus Wisnu itu.

Keempat, penelitian berjudul “Analisis Pemikiran Soekarno dalam
Perumusan Pancasila pada Prinsip Ketuhanan” oleh Putri Widia Ningsih dan
Yakobus Ndona.'® Karya tulis tersebut mengkaji gagasan Soekarno tentang
prinsip ketuhanan dalam Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Penelitian
ini menyoroti peran Soekarno sebagai salah satu tokoh utama dalam proses
perumusan Pancasila, yang melalui pidatonya pada 1 Juni 1945 berhasil
menyatukan berbagai pandangan kelompok menjadi lima prinsip utama:
Kebangsaan, InterNasionalisme, Demokrasi, Kesejahteraan, dan Ketuhanan.
Prinsip Ketuhanan yang awalnya berada di posisi kelima kemudian
ditempatkan sebagai sila pertama, menegaskan pentingnya spiritualitas dalam
kehidupan bernegara. Adapun metode yang digunakan penelitian ini adalah
metode studi pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemikiran
Soekarno tentang Ketuhanan bersifat inklusif, memungkinkan berbagai
keyakinan hidup berdampingan di bawah satu prinsip yang diterima oleh
seluruh rakyat Indonesia. Gagasan ini tidak hanya memperkuat fondasi
spiritual bangsa tetapi juga menjadi penopang dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perubahan nilai-nilai masyarakat. Tujuan dan hasil dari
penelitian Putri dan Yakobus, dengan penelitian yang akan digarap penulis
ini, tentunya akan sangat berbeda. Misalnya, jika dua orang itu fokus pada
konsep perumusan Pancasila dan nilai-nilai dalam sila pertama, maka
penelitian ini akan lebih jauh lagi membahas penerapan dan implikasi dari
sila pertama tersebut. Sehingga, akan diketahui, seberapa jauh peran dan
pengaruh gagasan sila pertama dalam proses keberagamaan masyarakat
Indonesia, bagaimana mereka merajut kesatuan sebagai satu bangsa dan satu

16 Ningsih, Putri Widia, dan Yakobus Ndona, “Analisis Pemikiran Soekarno dalam
Perumusan Pancasila Pada Prinsip Ketuhanan,” Jurnal Sadewa: Publikasi Ilmu Pendidikan,
Pembelajaran, dan Ilmu Sosial, vol. 2, no. 2 (2024), hlm. 246-256.

10



negara, serta bagaimana mereka mendamaikan nilai-nilai agama yang
diyakini dengan konsep negara Indonesia.

Dan, terakhir, kelima, penelitian dengan judul “Implementasi
Pancasila sebagai Dasar Negara™.!” Penelitian tersebut ditulis oleh Puji Ayu
Handayani dan Dinie Anggraeni Dewi. Adapun, tujuannya adalah untuk
menggali pemahaman lebih mendalam mengenai Pancasila, nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, serta signifikansinya bagi keberlangsungan sebuah
negara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan berupa jurnal, artikel,
dan buku yang ditulis oleh para ahli untuk menganalisis tema yang diangkat.
Sementara itu, hasil penelitian lebih menekankan bahwa implementasi
Pancasila, sebagai dasar negara, memiliki peran penting dalam menjaga
keutuhan, stabilitas, dan arah pembangunan bangsa. Sebagai ideologi negara,
Pancasila tidak hanya menjadi landasan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, tetapi juga menjadi pedoman nilai dalam menciptakan masyarakat
yang berkeadilan, harmonis, dan berdaya saing. Yang tak kalah penting,
bahwa keberhasilan suatu negara, dalam menghadapi tantangan nasional
maupun global, sangat bergantung pada seberapa baik Pancasila
diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Sebab, nilai-nilai yang
ada dalam Pancasila itu mengandung nilai-nilai positif, yang jika diterapkan
secara maksimal, juga akan mendorong berbagai dampak positif lainnya di
setiap sektor negara atau pemerintahan. Perbedaan penelitian tersebut,
dengan penelitian yang akan digarap oleh penulis, ialah terletak pada sub-sub
isi yang akan dibahas. Penelitian penulis ini akan melihat dari sektor masa
pendidikan Soekarno, masa perjuangan, hingga sampai terciptanya Pancasila
sebagai dasar negara. Pertimbangan-pertimbangan dari kondisi masyarakat
saat itu, juga kondisi dunia internasional, akan memberikan perspektif yang
berbeda. Selain itu, dengan mengkaji bagaimana penerapan Pancasila,

17 Handayani, Puji Ayu, dan Dinie Anggraeni Dewi, “Implementasi Pancasila Sebagai
Dasar Negara,” Jurnal kewarganegaraan, vol. 5,no. 1 (2021), hlm. 6-12.
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sebagai dasar negara, akan melihat lebih dalam dari seberapa jauh peran
gagasan tersebut dalam kesatuan bangsa.

Dari telaah atas berbagai penelitian yang telah disebutkan itu, maka
penulis dapat memastikan bahwa kajian tentang konsep ketuhanan dalam
pemikiran Soekarno, yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, benar-
benar belum yang ada membahasnya. Sebab, di dalamnya, akan difokuskan
dalam aspek teologis. Menuju itu, maka akan difokuskan dalam penelaahan
pemikiran ketuhanan Soekarno yang dirujuk ke berbagai kiprahnya sebagai
pejuang Indonesia, sebagai pencetus Pancasila, hingga sebagai presiden, yang
di kemudian hari, ia menyetujui konsep Nasakom (Nasionalis, Agamis, dan
Komunis) sebagai asas dalam bernegara. Ini akan membahas proses berpikir
ketuhanan Soekarno secara menyeluruh, termasuk gagasannya tentang
“Ketuhanan yang Berkebudayaan”. Juga, akan difokuskan dalam mengkaji
bagaimana Soekarno dianggap sebagai sosok semi-mistis bagi beberapa
kalangan masyarakat. Sehingga, dari itu semua, akan menemukan simpul dan
korelasi bagaimana konsep ketuhanan Soekarno serta implikasinya dalam
masyarakat—bangsa dan negara—di Indonesia. Kerangka seperti ini
diharapkan akan mengarah dan memberikan tinjauan teologis atas pemikiran
ketuhanan Soekarno yang memiliki implikasi di berbagai bidang—mnegara,
politik pemerintahan, hingga masyarakat beragama. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan sumbangsih ilmu dan kebaruan keilmuan atau

pengetahuan.

. Metode Penelitian

Sebagai salah satu langkah agar penelitian ini dapat dilakukan dengan
sistematis serta terarah, maka mesti ada perincian dan penegasan dalam
metode-metode yang diambil. Ini diharapkan agar proser pengerjaan dan hasil
bisa lebih jelas dan sistematis.

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian

kepustakaan (library research). Maksudnya, penelitian ini didasarkan
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pada penelaahan dan penelusuran dalam berbagai literatur yang berkaitan
dengan tema penelitian. Bukan hanya merujuk pada buku-buku saja,
tetapi, merujuk kepada berbagai data-data tertulis, seperti koran, buku,
surat kabar, jurnal, majalah, kaset, atau dokumen-dokumen lainnya.
Dengan demikian, maka penelitian tentang konsep ketuhanan Soekarno
ini, jelas tentu akan merujuk kepada buku-buku (dan semua sumber)
yang membahasnya, termasuk buku-buku karya Soekarno sendiri. Juga,
yang berkaitan dengan Pancasila, sejarah Indonesia, serta hal-hal lainnya.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data, yakni primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah data utama yang dijadikan sebagai
bahan penelitian.®® Ini memungkinkan untuk mendapatkan informasi
yang valid, jelas, serta objektif. Dalam penelitian ini, sumber data primer
merujuk kepada buku-buku karya Soeakarno seperti “Di Bawah Bendera
Revolusi”, “Indonesia Menggugat”, “Sarinah: Kewajiban Wanita dalam
Perjuangan Republik Indonesia”, “Mentjapai Indonesia Merdeka”,
“Islam Sontoloyo”, “Sarinah”, dan “Nationalism, Islam, and Marxism”.
Juga, sumber data primer ini akan merujuk ke berbagai dokumen, seperti
naskah-naskah yang berisi pidato Soekarno dan lain sebagainya. Adapun,
sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk melengkapi data
primer.'® Sumber data ini memberikan informasi tambahan tentang tema-
tema utama yang dibahas. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder
akan merujuk ke berbagai buku dan literatur lainnya yang membahas
tentang Pancasila, Soekarno, kemerdekaan Indonesia, sejarah orde lama,

sejarah orde baru, atau tema-tema lainnya yang masih berkaitan.

18 Gilbert A., dkk., Dasar-Dasar Riset Pemasaran, jilid 1(Indonesia: Erlangga, 2005),
hlm. 219.

19 Anas Hidayat, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Indonesia: Takaza Innovatix
Labs, 2024), him. 86.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini berbasis pada studi kepustakaan, maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari, membaca, dan
menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan tema utama. Lalu,
dipilih dan diverifikasi sehingga benar-benar mendapatkan data yang
valid. Dalam proses ini, tentunya akan melibatkan berbagai tools dan
perangkat internet sehingga data yang dikumpulkan bisa lebih banyak
dan sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan yang dilakukan dalam penelitian ini,
setidaknya, akan mencangkup tiga hal. Pertama, menggunakan metode
deskriptif. Metode ini dikhususkan dalam menarasikan berbagai data,
juga objek formal maupun informal, sehingga menghasilkan keterangan
yang jelas dan valid. Di bagian ini, tentunya, mesti menarasikan atau
mendeskripsikan objek penelitian dengan hati-hati agar bisa memperoleh
pengetahuan yang benar. Adapun praktik dari metode deskriptif, dalam
penelitian ini, akan mendeskripsikan dan menarasikan berbagai data dan
keterangan lainnya, seperti tentang Pancasila, konsep ketuhanan, biografi
Soekarno, menarasikan proses kemerdekaan Indonesia, serta hal-hal
lainnya.

Kedua, metode analisis, yakni metode yang digunakan untuk
menganalisis berbagai data yang didapat dari penelitian. Analisis ini akan
menghasilkan berbagai kesimpulan yang didapat dari penelaahan yang
mendalam antar satu bagian dengan bagian lainnya sehingga
menghasilkan suatu keterangan yang utuh. Dalam penelitian ini, metode
analisis akan penulis gunakan untuk membaca dan menganalisa berbagai
data, seperti naskah pidato Soekarno, Pancasila, data tentang sejarah
kemerdekaan Indonesia, biografi Soekarno, dan lain-lain. Ketiga, metode
interpretasi, yakni menyelami gagasan penting dari setiap tokoh, dari
data-data yang diambil, menafsirkan, menangkup maksud yang

sebenarnya, serta memperoleh nuansa tersembunyi dibalik data.
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Tentunya, dalam metode ini, penulis akan mencoba menggali makna-
makna tersembunyi, misalnya keterkaitan antara perjalanan hidup
Soekarno dengan Pancasila yang dicetuskannya, perjalanan antara
Soekarno muda dengan Soekarno tua sekaligus dengan Kinerja-

kinerjanya ketika menjadi presiden Indonesia, dan lain-lain.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai semacam garis besar dari penelitian ini, maka sistematika
pembahasan menyajikan gambaran singkat tentang hal-hal yang akan dibahas
di setiap bab-babnya.

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang membahas
pentingnya topik penelitian secara argumentatif. Di dalamnya, penulis
menguraikan latar belakang masalah dan rumusan masalah. Selain itu, tujuan
dan manfaat penelitian juga dijelaskan dengan rinci. Bab ini mencakup pula
telaah pustaka yang relevan dengan topik pembahasan. Metode penelitian
yang digunakan dijelaskan untuk mendukung validitas penelitian. Terakhir,
sistematika pembahasan disajikan untuk memberikan gambaran struktur
penelitian.

Bab kedua akan mengkaji tentang biografi dan perjalanan hidup
Soekarno. Itu akan dibagi tiga, yakni: masa kecil dan pendidikan; pejuang:
pra kemerdekaan; dan Presiden: paska kemerdekaan.

Bab ketiga akan membahas tentang analisis pemaknaan Pancasila dan
konsep dari ketuhanan yang berkebudayaan yang digagas oleh Soekarno.
Bagian ini berisi dua pembahasan utama, yakni (1) perihal historiografi
Perumusan Pancasila dan (2) analisis mengenai Pancasila dan konsep
Ketuhanan yang Berkebudayaan dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Bab keempat akan membahas empat hal penting. Yakni (1) mengenai
teologi Soekarno sebagai negarawan, (2) teologi Soekarno sebagai seorang
Muslim, (3) Soekarno sebagai sosok semi-mistis, dan (4) Nasionalisme

Soekarno.
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Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan

saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Konsep ketuhanan Soekarno, utamanya dalam Pancasila, sebenarnya
menyimbolkan bagaimana bentuk dari negara Indonesia. Demikian,
Indonesia pada akhirnya bukan negara teokrasi, bukan pula menjadi
sekularisme, melainkan menjadi negara yang mengakui dan mengakomodir
semua pemeluk agama. Dalam hal ini, negara posisinya menjadi wasit dan
hakim. Konsep tersebut mengantarkan pada teologi yang inklusif dan terbuka,
dan menjadikan agama sebagai etika dan sumber spiritualitas masyarakat.
Sehingga, kehidupan berbangsa dan bernegara dipenuhi oleh moral-moral
keagamaan. Oleh sebab itu, nilai-nilai dalam Pancasila tidak ada yang
bertentangan dengan etika dari setiap agama alias memiliki teologi yang
terbuka bagi setiap agama. Namun, terdapat satu hal penting dari proses
beragama tersebut, yakni tidak boleh ada gerakan agama (atau kelompok
lainnya) yang bertentangan dengan dasar negara. Sehingga, teologi Soekarno
dalam Pancasila ini bersifat terbuka dan mengikat. Terbuka bagi semua
golongan, dan mengikat semua golongan dalam kesatuan negara Indonesia.
Itulah yang dimaksud dengan “Ketuhanan Yang Berkebudayaan”. Bahwa
dinamika sosial masyarakat mesti patuh pada etika-etika agama. Dan, agama-
agama yang tumbuh-kembang di Indonesia ini ialah agama yang
mengembangkan dan menjaga kebudayaan luhur Indonesia, bukan agama
yang mengekor kepada budaya daerah asal agama itu.

Sebagai sosok negarawan, teologi yang Soekarno suguhkan ialah
teologi yang terbuka dan merangkul semua golongan—mewujud Sosialisme
gotong-royong. Ia menjadikan Indonesia sebagai rumah bersama, bukan
hanya bagi golongan agama tertentu saja. Karena menjadi rumah bersama,
maka Nasionalisme dibutuhkan sebagai pelindung rumah tersebut. Namun,
sebagai pribadi Muslim, Soekarno menampilkan konsep teologi yang radikal,
dalam artian bahwa Islam yang ia pahami ialah Islam sebagai agama

pembebas, Islam yang menggerakkan rakyat untuk melawan kezaliman dan
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menumpas penjajahan—bukan Islam yang kolot dan dogmatis. Oleh sebab
itu, ia menggunakan filsafat, rasionalitas, khususnya Marxisme, sebagai pisau
analisis untuk membaca ekonomi-politik. Semua itu membentuk konsep
Nasionalisme Soekarno yang terbilang unik. Soekarno menjadikan Marxisme
dan etika agama sebagai paham yang melahirkan Sosialisme Indonesia. Lalu,
Sosialisme tersebut dengan Feminisme Soekarno (Sarinah) dan Marhaenisme
digerakkan untuk menciptakan revolusi kebudayaan yang menuntun rakyat
untuk memiliki jati diri sebagai bangsa Indonesia.

Meski Soekarno begitu rasional dan revolusioner, oleh banyak
kalangan masyarakat ia dianggap sebagai jelmaan Ratu Adil dan menjadi
sosok yang semi-mistis. Bahkan dia dianggap belum mati, melainkan
moksha, yang di waktu-waktu tertentu akan menolong rakyat yang
kesusahan. Terlepas dari benar tidaknya, anggapan-anggapan tersebut
nyatanya menjadi bukti valid bahwa masyarakat benar-benar mengagumi

Soekarno.

. Saran

Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan, utamanya dalam
data-data primer yang membahas konsep teologi Soekarno. Selain itu,
pemaparan data dan pengemasan dari hasil analisis masih kurang runtut dan
runut. Ke depannya, semoga ada yang mau membaca penelitian ini dan
memberikan krittkan dan masukan. Untuk progres ilmu pengetahuan,
alangkah baiknya jika ada pembaca yang mau melakukan penelitian yang
temannya serupa dengan penelitian ini. Misalnya membahas bagaimana
kontekstualisasi gagasan Soekarno di era ini, mengkaji bagaimana dinamika
ideologi di era Demokrasi Terpimpin-nya Soekarno, menelaah bagaimana
tanggapan-tanggapan masyarakat luar terhadap Soekarno, atau melihat
bagaimana Sosialisme Soekarno ini bisa terwujud atau menjadi suatu hal yang

mustahil diterapkan di Indonesia.
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